BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada bagian terdahulu, maka pada
bagian akhir ini dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan Baca Tulis Alguran pada peserta didik pondok pesantren
Darul Amin sampit kelas Il Alif dan Ba adalah mampu dengan rata-rata
74,53 terdiri dari:

a. Kemampuan membaca Alquran dalam melafalkan makhraj huruf-
huruf hijaiyah adalah sangat mampu dengan rata-rata 81,88.

b. Kemampuan membaca Alquran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid
adalah tergolong mampu dengan rata-rata 74,16.

c. Kemampuan menulis Alquran dengan imla (dikte) adalah
tergolong cukup baik dengan rata-rata 67,62.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemampuan Baca Tulis Alquran pada
peserta didik kelas 11 pondok pesantren Darul Amin Sampit tersebut
adalah.

a. Faktor peserta didik adalah baik

Seperti minat peserta didik terhadap pelajaran BTA adalah sudah
bagus, berdasarkan pada data yang disajikan bahwa minat peserta didik
memiliki pengaruh bagi kemampuan Baca Tulis Alquran dikelas Il (dua),
dapat diketahui bahwa peserta didik yang berminat hamper seluruh santri.

Namun, dalam hal kerajinan mengulangi pelajaran sangat kurang oleh
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peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa ketertarikan, kehadiran serta
kesadaran dari peserta didik akan pentingnya pelajaran BTA di pondok
memiliki minat yang tinggi akan tetapi dalam hal pengimplementasiannya
dalam sehari-hari kurang.
b. Faktor guru Baik
Seperti latar belakang pendidikan guru juga sangat penting bagi
berlangsungnya proses pembelajaran baca tulis Alguran. Pendidikan
terakhir guru Alguran yang tidak jauh dengan pendidikan Agama dan hal
ini sangat membantu guru dalam mengajar baca tulis Alquran.
c. Faktor Orangtua cukup baik
Diharapkan orangtua ikut berperan dalam pendidikan Alguran anaknya
ketika dirumah, peran orangtua juga sangat penting membantu proses
pembelajaran peserta didik.
d. Faktor sarana dan prasarana kurang
Sarana dan prasarana dipondok pesantren masih kurang memadai,
masih belum adanya perpustakaan yang khusus untuk putrid khususnya
sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam mencari refrensi yang
dapat menunjang pembelajaran baca tulis Alquran.
Saran saran
Kepada santriwati diharapkan untuk lebih meningkatkan kemampuan baca
tulis Alquran, terus belajar dan selalu mengulangi pelajaran BTA di asrama

maupun dirumabh.
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Kepada orangtua peserta didik diharapkan untuk memberikan perhatian
secara kontinu pada anak dalam belajar. Perhatian tersebut dapat dilakukan
dengan membimbing dan memberikan motivasi serta menyediakan fasilitas
sarana belajar peserta didik ketika dirumah.

Kepada pihak sekolah agar dapat lebih meningkatkan sarana dan prasarana
yang dapat menunjang proses pembelajaran.

Kepada guru-guru Alguran agar terus mencari dan memperdalam ilmunya,
tentang penggunaan media dan metode pembelajaran, baik dengan membaca

buku, maupun yang lainnya.
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